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MOTTO 

 

“Happiness is not something you have to achieve. You can 

still feel happy during the process of achieving something”. 

– RM 

 

“How many things are considered impossible untill they 

are actually done!” – Historia Naturalis 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini berangkat dari pandangan Schopenhauer yang menilai 

bahwa hidup sejatinya adalah penderitaan. Melalui pandangannya tersebut, 

penulis melihat adanya korelasi antara Etika Penebusan Schopenhauer (jalan 

penebusan dari penderitaan) dengan para remaja muslim yang saat ini tengah 

menggemari K-Pop. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan apa itu Etika 

Penebusan dan bagaimana kemudian K-Pop dapat berperan sebagai Etika 

Penebusan bagi para remaja muslim tersebut. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian  kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data berupa angket terbuka yang dibagikan kepada beberapa 

remaja muslim yang tergabung dalam komunitas ARMY Jogja. Data tersebut 

kemudian dianalisis menggunakan perspektif Schopenhauer. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada tiga jalan yang disarankan 

oleh Schopenhauer untuk mengakhiri penderitaan, yaitu jalan estetis (seni), 

jalan etis, dan jalan asketis. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa remaja 

muslim juga membutuhkan dukungan serta motivasi dalam menjalani 

kehidupan, mengingat fase remaja merupakan fase transisi dari fase anak-anak 

menuju ke fase dewasa. Fase remaja merupakan puncak dari emosionalitas 

sehingga tak heran apabila para remaja tidak bisa mengendalikan emosinya 

dengan baik yang berujung kepada stress, depresi, kecemasan berlebih, dan 

lain sebagainya. Adapun peran K-Pop sebagai suatu Etika Penebusan pada 

remaja muslim adalah sebagai katarsis yang membersihkan jiwa dari 

penderitaan melalui keindahan seni musik. Melalui musik K-Pop para remaja 

muslim ini seperti menemukan oase di gurun pasir. Mereka melihat K-Pop 

bukan hanya sebagai alunan melodi indah yang mengalir tetapi lebih dalam 

mereka melihat nilai-nilai yang dibawa oleh K-Pop. Mereka menjadi 

termotivasi untuk berbuat yang terbaik dalam menjalani kehidupan di dunia 

maupun mencari bekal untuk nanti di akhirat. 

 

Kata kunci: Schopenhauer, Etika Penebusan, K-Pop, BTS, ARMY 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang   

Arthur Schopenhauer merupakan filosof Jerman yang hidup 

antara tahun 1788-1860, sezaman dengan Hegel. Ia adalah filosof yang 

memiliki pemikiran yang unik tentang kehidupan. Ia melihat hidup 

sebagai sebuah penderitaan yang tiada akhir.
1
 Pemikiran 

Schopenhauer banyak dipengaruhi oleh Kant, Plato, Romantisme, dan 

Filsafat Timur (Buddhisme). 

Dalam karyanya berjudul “Die Welt als Wille und Vorstellung” 

yang berbahasa Jerman, kemudian diterjemahkan oleh E.F.J. Payne 

sebagai “The World as Will and Representation” yang berisi empat 

buku mengenai pemikiran-pemikiran filsafat Schopenhauer. Secara 

ringkas membahas mengenai kehendak yang merupakan kunci dari 

representasi, yang selanjutnya oleh Schopenhauer kehendak atau 

keinginan dimaknai sebagai rasa sakit (keinginan terjadi karena 

adanya sesuatu yang kurang). Sehingga semakin banyak keinginan 

maka semakin banyak pula rasa sakit yang diperoleh. Dari situlah 

Schopenhauer merumuskan teorinya mengenai Etika Penebusan yang 

tujuannya sebagai jalan keluar dari penderitaan. Salah satu jalan 

tersebut adalah melalui jalan estetik yaitu seni. 

                                                           
1
Simon Petrus L. Tjahjadi, Petualangan Intelektual. (Yogyakarta: Kanisius, 

2004)  

Hal. 329-333. 
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 Menurut Schopenhauer seni memiliki daya katarsis 

(pembersih) dari banyak penderitaan yang mampu melampaui ruang 

dan waktu. Adapun musik dianggap merupakan seni yang paling 

tinggi menurut Schopenhauer. Lebih lanjut ia menjelaskan dalam 

bukunya Die Welt als Wille und Vorstellung, bahwa seni memiliki 

karakter yang bebas dan merdeka, tanpa kepentingan dan kontemplatif 

sehingga dapat melahirkan kejernihan berpikir. 

Berdasarkan pemaparan di atas, penulis melihat adanya 

korelasi antara Etika Penebusan Schopenhauer dengan K-Pop yang 

dewasa ini tengah digandrungi oleh banyak kalangan, terutama di 

kalangan remaja termasuk di dalamnya remaja muslim.  

K-Pop atau Korean Pop adalah sebuah genre musik yang 

terdiri dari pop, dance, hip-hop, electropop, R&B, rock, dan electronic 

pop yang berasal dari Korea Selatan. Sebagai bagian dari Korean 

Wave atau gelombang Korea yang saat ini melebarkan sayapnya di 

kancah internasional, K-Pop telah memiliki lebih dari puluhan juta 

penggemar di berbagai belahan dunia.
2
 

Dalam perjalanannya K-Pop yang awalnya berupa genre 

musik, berevolusi menjadi hobi bagi banyak orang. K-Pop bukan 

hanya sekedar kegiatan mendengarkan musik, melainkan sebagai 

                                                           
2
 Rizky Sekar Afrisia, “Penggemar Hallyu Di Dunia Hampir Tembus 90 

Juta Orang” (hiburanJanuary 10, 2019) 

<https://www.cnnIndonesia.com/hiburan/20190110173339-241-359969/penggemar-

hallyu-di-dunia-hampir-tembus-90-juta-orang> diakses Agustus 22, 2021. 

https://www.cnnindonesia.com/hiburan/20190110173339-241-359969/penggemar-hallyu-di-dunia-hampir-tembus-90-juta-orang
https://www.cnnindonesia.com/hiburan/20190110173339-241-359969/penggemar-hallyu-di-dunia-hampir-tembus-90-juta-orang


3 
 

rutinitas wajib bagi sebagian K-Popers.
3
 Mereka (K-Popers) mengaku 

K-Pop adalah obat sekaligus pewarna yang mengisi masa remaja 

mereka. Motivator yang mampu membangkitkan semangat mereka 

sekaligus pelarian dari dunia yang tidak mereka inginkan.  

Berkat perkembangan teknologi, K-Pop dapat diakses oleh 

siapa saja dan dari mana saja. Sehingga tidak heran K-Pop apabila 

remaja muslim di Indonesia kemudian menggemari bahkan 

mengidolakan bintang-bintang dari Korea Selatan tersebut. Para 

remaja muslim ini kemudian menjalin pertemanan bahkan bergabung 

ke dalam suatu komunitas yang terfokus untuk memberikan dukungan 

kepada idolanya tanpa memandang ras, suku, bangsa, bahasa dan 

agama. Komunitas ini biasa disebut dengan fandom. 

Penelitian ini berangkat dari asumsi dasar mengenai hakikat 

hidup yaitu penderitaan, penulis melihat K-Pop dapat berperan sebagai 

suatu Etika Penebusan yang mana menyediakan jalan kepada sebuah 

kebahagiaan. Nantinya penelitian ini akan melibatkan komunitas 

ARMY
4
 Jogja yang beragama Islam sebagai sampel penelitian. 

 

                                                           
3
K-Popers merupakan julukan bagi penggemar K-Pop. 

4
Official Fans Club dari boygrup K-Pop, BTS. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan dari latar belakang di atas, penulis 

mengerucutkannya menjadi poin-poin penting yang nantinya akan 

dibahas dalam skripsi ini, yaitu :  

a. Apa yang dimaksud dengan Etika Penebusan Schopenhauer? 

b. Bagaimana K-Pop berperan sebagai suatu Etika Penebusan 

pada remaja muslim (ARMY Jogja) menurut Schopenhauer? 

 

B. Manfaat dan Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari adanya 

penelitian ini yaitu : 

a. Untuk mengetahui apa itu Etika Penebusan Schopenhauer; 

b. Untuk mengetahui bagaimana K-Pop berperan sebagai suatu 

Etika Penebusan pada remaja muslim (ARMY Jogja) menurut 

Schopenhauer. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dari 

berbagai segi, di antaranya adalah:  

1. Secara Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan akan memberikan 

sumbangan keilmuan tentang Etika Schopenhauer pada 
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program studi Aqidah dan Filsafat Islam UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta dan umumnya kepada pembaca. 

2. Secara Praktis 

Agar semua pihak (keluarga, teman, rekan kerja, dll.) dapat 

mengetahui pengaruh apa saja yang dibawa dari 

perkembangan musik K-pop, sehingga dapat mencegah hal-

hal negatif yang ditimbulkan dari pengaruh budaya K-Pop. 

 

C. Kajian Pustaka 

Setelah observasi lebih lanjut, penulis menyadari bahwa topik 

penelitian tentang K-Pop ini bukanlah satu-satunya, dengan kata lain 

sudah banyak peneliti yang meneliti tentang K-Pop sebelumnya. Di 

antara hasil kajian pustaka yang penulis telah observasi ke berbagai 

situs online maupun offline terdapat beberapa penelitian tentang kajian 

mengenai K-Pop yaitu : 

Ni‟matus Sholihah, Pengaruh Modernitas K-Pop dalam 

Membentuk Clique pada Santriwati Pondok Pesantren Ali Maksum 

Yogyakarta.
5
 Dalam skripsinya, ia membahas mengenai pengaruh 

yang muncul dengan adanya K-Pop di lingkungan Pondok Pesantren 

                                                           
5
 Ni‟matus Sholihah, Pengaruh Modernitas K-Pop dalam Membentuk 

Clique pada  

Santriwati Pondok Pesantren Ali Maksum Yogyakarta, Skripsi Fakultas Ushuluddin 

dan Pemikiran Islam Universitas Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016. 
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Krapyak Yogyakarta, terutama yang timbul dalam pergaulan sehari-

hari santriwati K-Popers.  

Dina Khairunnisa, Budaya K-Pop dan Kehidupan Sosial 

Remaja (Studi Kasus pada Mahasiswa Jurusan IPS Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah 

Jakarta).
6
 Dalam skripsinya ini, ia membahas perilaku sosial yang 

terjadi pada mahasiswa jurusan IPS khususnya K-Popers.  

Erna Dwi Nugraini, Fanatisme Remaja terhadap Musik 

Populer Korea dalam Perspektif Psikologi Sufistik (Studi Kasus 

terhadap EXO-L).
7
 Dalam skripsinya, ia membahas mengenai 

fanatisme yang terjadi di kalangan K-Popers dengan mengambil 

sampel EXO-L yang merupakan fans dari boy group EXO dengan 

perspektif psikologi sufistik. 

Anisa Nur Andina, Minat terhadap Musik Korea di Kalangan 

Remaja di Yogyakarta (Studi pada Penggemar K-Pop di Daerah 

Sleman).
8
 Dalam skripsinya tersebut, ia membahas tentang bagaimana 

minat kalangan muda terhadap K-Pop di daerah Sleman. 

                                                           
6
 Dina Khairunnisa, Budaya K-Pop dan Kehidupan Sosial Remaja (Studi 

Kasus  

pasa Mahasiswa Jurusan IPS Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas 

Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta), Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2019. 
7
 Erna Dwi Nugraini, Fanatisme Remaja terhadap Musik Populer Korea 

dalam  

Perspektif Psikologi Sufistik (Studi Kasus terhadap EXO-L), Skripsi Fakultas 

Ushuluddin dan Humaniora Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2016. 
8
 Anisa Nur Andina, Minat terhadap Musik Korea di Kalangan Remaja di  
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Amalia Izzati, Analisis Pengaruh Musik Korea Populer 

Terhadap Gaya Hidup di Kalangan Remaja.
9
 Dalam artikel jurnal 

yang ditulisnya, ia mencoba menganalisis apa saja pengaruh K-Pop 

terhadap gaya hidup remaja.  

Ni Kadek Yunika Hadiningsih, Interaksi Parasosial pada 

Individu Dewasa Awal Penggemar Korean Pop (K-Pop).
10

 Dalam 

skripsinya ini, ia membahas mengenai interaksi parasosial yang terjadi 

pada individu dewasa awal K-Popers. Interaksi parasosial merupakan 

interaksi yang terjadi antara individu dengan artis idola dan seolah 

terjadi sebagaimana interaksi sosial secara langsung. 

Kebanyakan penelitian seputar K-Pop berbicara dari sisi 

fanatisme penggemar yang membuat mereka mengikuti gaya idola 

mereka bahkan sampai keseharian para idola juga turut serta ditirukan. 

Tidak hanya sampai di situ saja obsesi penggemar terhadap idola 

mereka yang mengklaim kepemilikan atas idola juga tidak luput 

diteliti, namun yang membedakan penelitian ini dengan penelitian-

penelitian lain yang sudah ada yaitu penelitian ini menggunakan 

perspektif Schopenhauer yang mencoba mengungkap peran K-Pop 

                                                                                                                                         
Yogyakarta (Studi pada Penggemar K-Pop di Daerah Sleman), Skripsi Fakultas 

Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta, 2013. 
9
 Amalia Izzati, Analisis Pengaruh Musik Korea Populer Terhadap Gaya 

Hidup di  

Kalangan Remaja, Artikel jurnal Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 

Indonesia, 2013. 
10

 Ni Kadek Yunika Hadiningsih, Interaksi Parasosial pada Individu 

Dewasa Awal  

Penggemar Korean Pop (K-Pop), Skripsi Fakultas Psikologi Universitaa Sanata 

Dharma Yogyakarta, 2018. 
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sebagai suatu Etika Penebusan yang penulis tegaskan merupakan 

sesuatu yang baru dalam penelitian seputar K-Pop. 

D. Kerangka Teori 

Dalam karya Schopenhauer yang kemudian diterjemahkan ke 

dalam bahasa Inggris sebagai “The World as Will and Representation” 

oleh E. F. J. Payne, Schopenhauer menyebutkan hidup adalah 

penderitaan yang tiada akhir. Kemudian Schopenhauer menjelaskan 

ada tiga jalan yang dapat ditempuh untuk mengatasi penderitaan atau 
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yang disebut sebagai Etika Penebusan Schopenhauer, yaitu : jalan 

estetis (seni), jalan etis dan terakhir berupa jalan asketis.
11

 

Nantinya, penulis akan terfokus pada kepada jalan estetis 

(seni), karena K-Pop sendiri termasuk ke dalam seni musik. 

Schopenhauer menganggap seni musik merupakan seni paling tinggi 

karena dianggap memiliki daya katarsis (daya membersihkan) yang 

tinggi. 

 

E. Metodologi Penelitian 

Secara umum metode penelitian dapat diartikan sebagai cara 

ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
12

 

Komponen-komponen yang digunakan oleh penulis dalam penelitian 

ini adalah : 

a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian 

kualitatif. Menurut Denzin dan Lincoln, penelitian kualitatif 

adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah dengan 

maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan 

dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada.
13

 Menurut 

                                                           
11

 Aletheia Rabbani, “Arthur Schopenhauer. Etika” (Sosiologi79.comJuli 6, 

2018) <https://www.sosiologi79.com/2018/07/arthur-schopenhauer-

etika.html#:~:text=Etika%20Schopenhauer%20adalah%20Etika%20Penebusan,Yan

g%20pertama%20adalah%20seni.&text=Tanpa%20pamrih%2C%20ia%20memanda

ng%20karya%20seni.> diakses Agustus 22, 2021. 
12

 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: CV. Alfabeta, 2007), 

hlm. 3. 
13

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja  

https://www.sosiologi79.com/2018/07/arthur-schopenhauer-etika.html#:~:text=Etika%20Schopenhauer%20adalah%20Etika%20Penebusan,Yang%20pertama%20adalah%20seni.&text=Tanpa%20pamrih%2C%20ia%20memandang%20karya%20seni.
https://www.sosiologi79.com/2018/07/arthur-schopenhauer-etika.html#:~:text=Etika%20Schopenhauer%20adalah%20Etika%20Penebusan,Yang%20pertama%20adalah%20seni.&text=Tanpa%20pamrih%2C%20ia%20memandang%20karya%20seni.
https://www.sosiologi79.com/2018/07/arthur-schopenhauer-etika.html#:~:text=Etika%20Schopenhauer%20adalah%20Etika%20Penebusan,Yang%20pertama%20adalah%20seni.&text=Tanpa%20pamrih%2C%20ia%20memandang%20karya%20seni.
https://www.sosiologi79.com/2018/07/arthur-schopenhauer-etika.html#:~:text=Etika%20Schopenhauer%20adalah%20Etika%20Penebusan,Yang%20pertama%20adalah%20seni.&text=Tanpa%20pamrih%2C%20ia%20memandang%20karya%20seni.
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Holloway, penelitian kualitatif terfokus pada cara orang-orang 

menginterpretasi dan membuat makna pada pengalaman dan 

juga dunia tempat mereka tinggal. Berbagai pendekatan muncul 

bersamaan dengan luasnya kerangka kerja pada setiap penelitian, 

namun hampir semuanya memiliki tujuan yang sama yaitu untuk 

memahami realitas sosial baik dari individu, kelompok maupun 

suatu budaya. Penulis menggunakan pendekatan kualitatif untuk 

mengeksplorasi tingkah laku, perspektif, dan pengalaman dari 

orang-orang yang mereka.
14

 Metode penelitian kualitatif 

dikembangkan guna mengkaji fenomena sosial dan budaya. 

Penelitian kualitatif berhubungan dengan data yang mana 

biasanya bukan terkait angka. Adapun tujuan dari penelitian 

kualitatif adalah mendapatkan pemahaman yang mendalam 

mengenai pengalaman individu atau kelompok. Adapun menurut 

Malterud, penelitian kualitatif atau disebut dengan pertanyaan 

naturalistik, berkembang bersamaan dengan ilmu sosial dan 

humaniora, dan mengacu kepada teori atas interpretasi 

(hermeneutika) serta pengalaman manusia (phenomenology). 

Tujuannya adalah untuk menginvestigasi makna dari fenomena 

sosial sebagai pengalaman dari orang-orang tersebut.
15

 

b. Sumber data  

                                                                                                                                         
Rosdakarya, 2007), hlm. 5. 

14
 Sari Wahyuni, Qualitative Research Method: Theory and Practice 2nd 

Edition (Jakarta: Penerbit Salemba Empat, 2016), hlm. 2. 
15

 Sari Wahyuni, Qualitative Research Method: Theory and Practice 2nd 

Edition (Jakarta: Penerbit Salemba Empat, 2016), hlm. 2. 
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Sumber data yang diperoleh dari penelitian ini ialah 

informasi dari anggota komunitas ARMY Jogja yang beragama 

Islam berupa hasil kuesioner. Kriteria remaja yang dipakai 

adalah menurut WHO
16

 yaitu pada rentan usia 10-24 tahun. 

c. Pengumpulan Data  

Pada penelitian ini penulis menggunakan teknik 

pengumpulan data kuesioner (angket) yang akan penulis bagikan 

melalui media-media sosial komunitas ARMY di Yogyakarta. 

Menurut Sugiyono, kuesioner merupakan teknik pengumpulan 

data dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden untuk menjawabnya.  

Adapun instrumen yang digunakan untuk memperoleh 

data pada penelitian ini ialah angket. Angket atau kuesioner yang 

akan digunakan adalah kuesioner terbuka, artinya responden 

dapat menjawab dengan kalimatnya sendiri. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Dalam penelitian ini, penulis akan membagi ke dalam lima bab 

yang terdiri dari beberapa sub bab. Adapun sistematika pembagian sub 

bab nya yaitu sebagai berikut : 

                                                           
16

 WHO merupakan singkatan dari World Health Organization, merupakan 

organisai kesehatan dunia 
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Bab Pertama, berisi pendahuluan yang akan membahas 

mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, kerangka teori, dan metode penelitian. Dalam metode 

penelitian terdiri dari jenis penelitian, sumber data, teknik 

pengumpulan data dan teknik analisis data.  

Bab Kedua, pada bab ini penulis akan membahas mengenai 

profil serta pemikiran Schopenhauer yang menimbulkan asumsi dasar 

dalam penelitian ini. 

Bab Ketiga, pada bab ini penulis akan membahas mengenai 

masuknya K-Pop di Indonesia dan juga ARMY Jogja serta 

memaparkan data-data berupa hasil penelitian kuesioner dengan 

metode deskriptif.  

Bab keempat, pada bab ini penulis akan membahas mengenai 

peran K-pop sebagai suatu Etika Penebusan berdasarkan data yang 

telah teranalisis. 

Bab Kelima, berisikan penutup, yang meliputi implikasi, 

kesimpulan dan saran mengenai hasil penelitian. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

1. Schopenhauer merupakan seorang pesimis yang memandang hidup 

penuh dengan kesuraman, bahwa hidup hakikatnya adalah 

menderita sehingga kita membutuhkan katarsis.  

2. Filsafat Schopenhauer tidak terfokus untuk mencari tahu dari mana 

dan mengapa dunia ada, tetapi lebih kepada apa sebenarnya dunia 

ini. 

3. Pemikiran Schopenhauer mengadopsi dari ajaran Buddhisme 

tentang Empat Kebenaran Mulia yaitu, hidup adalah penderitaan 

(duhkha), sebab dari penderitaan (samudaya), akhir dari 

penderitaan (nirodha), dan jalan mengakhiri penderitaan (marga). 

4. Ada tiga jalan yang diajukan Schopenhauer dalam mengakhiri 

penderitaan, yaitu jalan estetis yang bersifat sementara, jalan etis, 

dan jalan asketis.  

5. Peran K-Pop sebagai suatu Etika Penebusan pada remaja muslim 

adalah sebagai katarsis yang membersihkan jiwa dari penderitaan 

melalui keindahan seni musik. 

6. Seni musik bersifat universal karena mampu menembus sekat-sekat 

yang bersifat primordial. 
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B. Saran 

1. Kebahagiaan adalah hak setiap individu, sehingga apabila melihat 

seseorang bahagia jangan menginterupsi kebahagiaannya apalagi 

memaksakan suatu kebenaran yang menyakitkan pada sebuah 

kebahagiaan kecil, ada kalanya seseorang membutuhkan ilusi agar 

tetap bahagia. 

2. Berdasarkan The World as Will and Representation, duniamu 

adalah kamu sendiri yang ciptakan, sehingga itu tergantung 

bagaimana kamu mengendalikan kehendakmu. Maka hiduplah 

dengan lebih bijak lagi. Allah tidak selalu menjanjikan pelangi 

selepas hujan tapi kamu masih bisa menikmati keindahan dalam 

setiap momen apabila kamu menikmatinya. Life goes on let’s live 

on!. 

3. Selalu ada pembelajaran di setiap kejadian, jangan terpaku kepada 

rasa sakit yang dialami tapi fokuslah memperbaiki diri, sakit 

bukanlah perasaan spesial, itu manusiawi.  
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